Jelang Idul Fitri, Marlina
Muzakir Tinjau Harga
Kebutuhan Pokok di Pasar Al-
Mahirah
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ORINEWS.id — Menjelang Hari Raya Idul Fitri, Ketua Tim
Penggerak PKK Aceh, Marlina Muzakir, melakukan peninjauan
harga kebutuhan bahan pokok di Pasar Al-Mahirah, Lamdingin,
Banda Aceh, Kamis 27 Maret 2025.

Saat memasuki pasar, Marlina langsung menyapa para pedagang
dan berinteraksi dengan beberapa ibu-ibu (nyak-nyak) yang
menjajakan dagangannya. Suasana pasar yang semula tampak sepi
perlahan menjadi lebih hidup dengan kehadirannya. Marlina pun
tidak sekadar memantau harga bahan pokok, tetapi juga membeli
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beberapa kebutuhan dapur seperti labu tanah, cabai, bawang dan
beberapa kebutuhan pokok lainnya.

Di sana, Marlina juga membeli daun peugaga — makanan khas yang
terdiri dari ragam dedaunan yang dicincang halus dan dicampur
menjadi satu penganan. Tak hanya itu, istri gubernur Aceh itu
meluangkan waktu lebih lama di lapak milik Nyak Ruhama,
seorang lansia asal Krueng Kalee, Aceh Besar, yang terlihat
begitu antusias menyambut kedatangan ketua PKK Aceh.

“Lon masyarakat biasa sama chit. Tip uroe lon jak keuno
belanja keudroe u pekan,” ujar Marlina, mengungkapkan
kegembiraannya bisa bersama dan hadir di tengah-tengah
masyarakat di pasar.

Dalam kesempatan tersebut, Marlina juga membeli pisau dan
beberapa bahan lain untuk keperluan rumah tangga. Para penjual
tampak antusias saat melihat ketua PKK Aceh berbelanja.
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“Bu, neublo bak rheu,” ujar Wa Nu, seorang pedagang yang
menawarkan serai kepada Marlina. Tak hanya itu, Wa Nu juga
menawarkan kapur sirih dengan penuh semangat, “Bu, gapu siribe
sagai. Hana meuhai.”

Marlina juga memperhatikan kestabilan harga kebutuhan pokok,
mencatat harga barang-barang yang dijual di pasar. Beberapa
bahan pokok yang terpantau diantaranya adalah minyakkita,
minyak goreng subsidi pemerintah yang dijual dengan harga Rpl6
ribu per liter, telur yang stabil di harga Rp45 ribu per
papan, serta beras yang harga per kilogramnya relatif stabil.
Namun, beberapa komoditas lain mengalami kenaikan, seperti
cabe hijau yang mencapai Rp35 ribu per kilogram, naik Rp5 ribu
dari harga sebelumnya, dan cabe merah yang dibanderol Rp55
ribu per kilogram. Harga bawang merah mencapai Rp40 ribu,
sementara bawang merah peking dijual dengan harga Rp25 ribu
per kilogram. Tomat juga tercatat seharga Rpl2 ribu per
kilogram.

Untuk daging ayam, harga jualnya mencapai Rp60 ribu per ekor,



sedangkan harga daging sapi tercatat Rpl50 ribu per kilogram.
Secara umum, meski ada sedikit kenaikan harga pada beberapa
komoditas, kondisi harga di Pasar Almahirah masih terbilang
stabil menjelang Idul Fitri.

Sebelumnya, Plt Sekda Aceh, M. Nasir bersama Wali Kota Banda
Aceh, Illiza Saaduddin Djamal, juga meninjau pasar jelang
lebaran Idul Fitri. Hadir juga dalam peninjauan itu Asisten
II, Zulkifli, Kepala Biro Administrasi Pimpinan Setda Aceh
Akkar Arafat serta Kepala Dinas Peternakan Aceh Zalsufran. []



